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KATA PENGANTAR 

FORTASI IPM JAWA TENGAH 

TAHUN 2025 

Dengan mengucap syukur ke hadirat Allah SWT, 

Forum Ta'aruf dan Orientasi Siswa Muhammadiyah 

(FORTASI) kembali hadir sebagai gerbang awal dalam proses 

pembentukan karakter pelajar Muhammadiyah yang 

berkemajuan. Kegiatan ini tidak semata menjadi agenda rutin, 

namun menjadi momen bersejarah bagi setiap pelajar baru 

untuk memulai petualangan intelektual dan spiritual mereka, 

menuju pembentukan jati diri yang kuat dan bernilai. 

Mengusung tema “Adventure of the Habits”, 

FORTASI tahun 2025 kami rancang sebagai ruang yang 

mengenalkan lingkungan sekolah dan organisasi, dan 

menanamkan kesadaran akan pentingnya membangun 

kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, 

FORTASI menjadi ajang untuk menumbuhkan Kebiasaan 

Fortasi Gayeng sebagai bekal utama bagi pelajar dalam 

menaklukkan tantangan di masa mendatang. 

Melalui pendekatan narasi yang segar dan kontekstual 

bagi generasi pelajar masa kini, kami menghadirkan FORTASI 

bukan sekadar sebagai orientasi biasa, tetapi sebagai 

petualangan yang membangkitkan rasa ingin tahu, keberanian 

untuk berubah, dan semangat untuk terus tumbuh. Petualangan 

ini mengajak pelajar berjalan, berlari, mencari, dan menjelajahi 

dirinya sendiri, untuk akhirnya menemukan potensi terbaik 

yang telah Allah titipkan dalam dirinya. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’d 

ayat 11, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sampai mereka mengubah apa yang ada pada diri 

mereka sendiri.” Maka perubahan besar harus dimulai dari 

kebiasaan-kebiasaan kecil yang konsisten dilakukan. Inilah ruh 

utama dari FORTASI 2025. 

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam menyukseskan 

FORTASI tahun 2025 ini. Semoga setiap langkah yang 

ditempuh oleh para peserta menjadi awal dari kisah agung 

dalam kehidupan mereka. Mari kita songsong masa depan 

dengan semangat petualang, dan jadilah pemenang atas diri 

sendiri. 

 

Semarang, 15 Juni 2025 

 

 

 

 

Bidang Perkaderan 

PW IPM Jawa Tengah  
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GRAND TEMA 

FORTASI IPM JAWA TENGAH 

TAHUN 2025 

 

Forum Taaruf dan Orirentasi Siswa Muhammadiyah 

hadir untuk membuka cakrawala pengetahuan bagi pelajar-

mengajak untuk berjalan, berlari, mencari, dan menjelajahi 

petualangan perjalanan menemukan jati diri dengan berbekal 

pilar-pilar kebiasaan baik bagi pelajar untuk menuntun 

perjalanan mereka. 

 

“Lempar dadu dan rasakan keseruannya! Sebuah permainan 

bagi mereka yang ingin meninggalkan dunia lamanya.” 

Jumanji 

 

Ada jutaan kemungkinan dalam hidup! Apa yang lebih 

membangkitkan semangat daripada kalimat itu? Bagi setiap 

pelajar hidup adalah petualangan untuk menjelajahi hingga 

menemukan hal yang mustahil. Dalam petualangan kebiasaan 

ini para pelajar belajar memahami kebiasaan yang membentuk 

diri mereka sendiri, kami menjadikannya sebagai bentuk untuk 

mencoba dan mengakui kebiasaan sehat sebagai aspek penting 

dalam petualangan hidup mereka. 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sampai mereka mengubah apa yang ada pada diri 

mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

Salah satu kisah mengagumkan tentang kebiasaan; 

Sultan Muhammad al Fatih II, sang penakluk Konstantinopel 

yang telah  dijanjikan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Ia telah membangun 
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kebiasaan yang luar biasa  sejak ia masih muda, Ia selalu 

bangun sebelum subuh untuk melaksanakan tahajud, gemar 

berdiskusi dengan gurunya, penuh ambisi dalam mengejar 

mimpi, senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan 

disiplin dalam mengasah keterampilannya di bidang militer dan 

kepemimpinannya.  Pada usia 21 tahun ia berhasil 

menaklukkan Konstantinopel, jatuhnya Konstantinopel 

merupakan bukti bahwa kebiasaan-kebiasaannya membentuk 

dirinya dengan cara terbaik hingga menjadi seorang yang luar 

biasa 

Seperti yang disebutkan dalam hadits bukhari-muslim 

“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.”. Menjadi 

pemimpin yang terbaik berarti mengendalikan diri sebaik-

baiknya. Dalam membentuk diri, kebiasaan memegang 

peranan yang sangat besar. 

 

“Kita adalah apa yang kita lakukan berulang-ulang. Jadi, 

yang mulia, itu bukanlah tindakan, melainkan kebiasaan.” 

Aristoteles 

 

Ini adalah awal dari petualanganmu dalam menentukan 

siapa dirimu sebenarnya. Mulailah dengan membentuk dirimu 

dari kebiasaanmu! Tunjukan tekad dan kemampuanmu dalam 

petualangan penaklukan ‘Konstantinopel’-mu sendiri. 

 

‘Adventure of the Habits’ 

 

Dalam Adventure of the Habits, FORTASI 2025 

mengajak setiap siswa baru menjadi petualang muda yang siap 

menjelajahi dunia baru bernama sekolah, bukan sebagai 
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penonton, tetapi sebagai tokoh utama dalam kisahnya sendiri. 

Perjalanan ini bukan sekadar adaptasi, melainkan sebuah 

ekspedisi membentuk karakter melalui 6 Kebiasaan FORTASI 

Gayeng yang diibaratkan sebagai perlengkapan ajaib yang akan 

membantu mereka menaklukkan tantangan, menemukan 

potensi, dan membangun versi terbaik dari diri mereka. Setiap 

kebiasaan adalah langkah kecil yang mengarah pada tujuan 

besar, dan setiap langkah yang konsisten adalah bagian dari 

peta menuju masa depan yang penuh makna.  

Secara filosofis, Adventure of the Habits merefleksikan 

gagasan bahwa perubahan besar tidak lahir dari hal-hal yang 

luar biasa, tetapi dari kebiasaan kecil yang dilakukan terus-

menerus; bahwa setiap pelajar sejatinya adalah penjelajah 

dalam dunia belajar, dan sekolah adalah medan yang 

membentuk arah hidup mereka. Dengan semangat ingin tahu 

dan hati yang terbuka, petualangan ini akan menjadi kisah seru 

tentang pertumbuhan, persahabatan, dan keberanian menjadi 

pemimpin bagi diri sendiri. 

 

“Small habits, when done consistently, become the map to 

big dreams.” 
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KATEGORI MATERI 

FORTASI IPM JAWA TENGAH 

TAHUN 2025 

 

FORTASI 2025 menghadirkan dua jenis materi utama 

yang dirancang untuk membekali pelajar Muhammdiyah 

secara utuh, baik secara ideologis maupun wawasan. Pertama, 

materi ideologis berisi pengenalan tentang keislaman, 

kemuhammadiyahan, dan ke-IPM-an. Materi ini bertujuan 

untuk menanamkan nilai dasar gerakan Muhammadiyah serta 

membentuk karakter pelajar yang berjiwa Islam berkemajuan. 

Kedua, materi pilihan berbasis wawasan. Materi ini lebih 

bersifat kontekstual dan relevan dengan kehidupan pelajar saat 

ini. Beberapa topik yang diangkat antara lain tentang isu 

lingkungan, bullying, kewirausahaan, dan lain sebagainya. 

Jenis materi ini diharapkan bisa menjadikan FORTASI 2025 

sebagai ruang belajar yang menyenangkan, bermakna, dan 

bermanfaat bagi pelajar Muhammadiyah. 

A. MATERI WAJIB 

1. Keislaman 

a. Orientasi Keislaman 

Menjelaskan hakikat syahadah dalam agama 

Islam. 

b. Aqidah 

Menjelaskan hakikat dan implementasi akidah 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Akhlak 

Menjelaskan contoh akhlak yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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d. Ibadah 

Menjelaskan pentingnya menjaga shalat 5 waktu 

e. Islam Wasathiyah 

Menjelaskan penerapan Islam Wasathiyah dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Kemuhammadiyahan 

a. Sejarah Muhammadiyah 

Menjelaskan Sejarah berdirinya Muhammadiyah 

dan perkembangannya dari masa ke masa 

b. Maksud dan Tujuan 

Menjelaskan maksud dan tujuan Muhammadiyah 

didirikan 

c. Ortom dan AUM Muhammadiyah 

Menjelaskan ortom – ortom Muhammadiyah dan 

AUM dalam bidang Pendidikan, Kesehatan dan 

Sosial. 

d. Tokoh-tokoh Muhammadiyah 

Memperkenalkan tokoh-tokoh Muhammadiyah 

dan menjelaskan nilai keteladanan yang terdapat 

pada setiap tokoh 

e. Islam Berkemajuan 

Menjelaskan karakter atau ciri khas Islam 

Berkemajuan Muhammadiyah dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

3. Ke-IPM-an 

a. Sejarah IPM 

Menjelaskan sejarah berdirinya IPM dan 

perkembangan IPM dari masa ke masa 

b. Tujuan IPM 

Menjelaskan maksud dan tujuan berdirinya IPM 

c. Mengenal IPM 
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Mengenalkan lambang, semboyan, struktur, 

bidang-bidang, dan lagu IPM 

d. Janji Pelajar Muhammadiyah 

Menjelaskan 6 Janji Pelajar Muhammadiyah yang 

terbaru dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari 

e. Pelajar Berkemajuan 

Menjelaskan karakter atau ciri-ciri pelajar 

berkemajuan dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

B. MATERI PILIHAN 

1. Pelajar Anti Bullying dan Anti Kekerasan Seksual 

a. Orientasi  

Menjelaskan fenomena perilaku bullying dan 

kekerasan seksual yang marak di sekolah 

b. Jenis-jenis Bullying dan Kekerasan Seksual 

Menjelaskan jenis-jenis bullying dan kekerasan 

seksual yang terjadi pada pelajar 

c. Dampak Bullying dan Kekerasan Seksual 

Menjelaskan dampak negatif dari bullying dan 

kekerasan seksual bagi korban maupun pelaku 

d. Pencegahan Bullying dan Kekerasan Seksual  

Menjelaskan langkah-langkah preventif perilaku 

bullying dan kekerasan seksual terhadap pelajar 

e. Pelajar Anti Bullying dan Kekerasan Seksual 

Menjelaskan peran aktif pelajar dalam menghapus 

tindakan bullying dan kekerasan seksual di sekolah 

2. Student Earth Generation 

a. Orientasi  
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Menjelaskan pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan 

b. Menjaga Bumi 

Menjelaskan risiko kerusakan lingkungan untuk 

masa depan 

c. Menjadi Agen Perubahan 

Menjelaskan tugas dan peran pelajar dalam 

pelestarian lingkungan 

d. Aktivitas Student Earth 

Menjelaskan berbagai praktik ramah lingkungan 

yang dilakukan sehari-hari untuk menjaga 

lingkungan tetap bersih dan lestari 

e. Pelajar Peduli Lingkungan : Dari Ajakan Menuju 

Aksi 

Menjelaskan bentuk kampanye atau ajakan kepada 

pelajar untuk membangun kesadaran dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. 

3. Leadership Skill 

a. Orientasi 

Menjelaskan makna kepemimpinan 

b. Menjadi Pemimpin Inspiratif 

Menjelaskan cara menggali karakter dan sikap 

pemimpin inspiratif 

c. Pemimpin Perubahan 

Menjelaskan inovasi pemimpin masa kini dan 

masa depan 

d. Nilai-Nilai Leadership 

Menjelaskan nilai-nilai yang membentuk 

pemimpin hebat 

e. Leader Inspiratif 
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Menjelaskan peran leader inspiratif dalam sebuah 

tim  

4. Pelajar Melek Teknologi & Informasi  

a. Orientasi  

Menjelaskan pemanfaatan informasi dan teknologi 

yang tepat bagi pelajar. 

b. Teknologi Tanpa Kendali 

Menjelaskan dampak negatif informasi dan 

teknologi yang tidak bijak 

c. Cerdas Memilih Informasi 

Menjelaskan sikap pelajar cerdas memilih 

informasi di era digital 

d. Kolaborasi Digital 

Menjelaskan pemanfaatan teknologi oleh pelajar 

e. Peluang dan Tantangan AI 

Menjelaskan peluang revolusi teknologi sekaligus 

menghadapi tantangan baru di era digital. 

5. Pelajar Bahagia dan Sehat mental 

a. Orientasi  

Menjelaskan definisi pelajar bahagia dan sehat 

mental 

b. Mengenal Akar Masalah 

Menjelaskan faktor yang mempengaruhi kesehatan 

mental pelajar 

c. Mental Sehat, Hidup Bahagia 

Menjelaskan cara membangun kebahagiaan dan 

mental yang sehat 

d. Kendali Diri 

Menjelaskan cara mengelola emosi dengan sehat 

e. Rambu-Rambu Pikiran 
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Menjelaskan tanda-tanda masalah kesehatan 

mental yang harus diwaspadai 

6. Pelajar dan Literasi 

a. Orientasi  

Menjelaskan definisi literasi 

b. Literasi : Pondasi Masa Depan Pelajar 

Menjelaskan pentingnya literasi bagi pelajar 

c. Habit Literasi Pelajar 

Menjelaskan budaya literasi dalam kehidupan 

sehari-hari pelajar 

d. Literasi Digital 

Menjelaskan tantangan dan peluang literasi di 

kalangan pelajar 

e. Kampanye Literasi 

Menjelaskan bentuk kegiatan literasi di kalangan 

pelajar 
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ENAM KEBIASAAN FORTASI GAYENG 

IPM JAWA TENGAH 

TAHUN 2025 

 

“All big things come from small beginnings. The seed of 

every habits is a single, tiny decision.” 

 

FORTASI 2025 bukan sekadar kegiatan pengenalan, 

tapi ruang awal untuk membentuk pelajar yang tangguh lahir 

batin. Di sinilah proses pembiasaan dimulai, kebiasaan baik 

yang bukan hanya dijalani selama FORTASI, tapi bisa dibawa 

sampai jadi gaya hidup pelajar Muhammadiyah sejati. Melalui 

pendekatan nilai-nilai Maqashid Syariah yang dikemas dengan 

semangat lokal dan budaya Jawa, IPM Jawa Tengah 

mengenalkan 6 Kebiasaan FORTASI Gayeng sebagai bentuk 

habituasi pelajar: seimbang antara spiritual, intelektual, sosial, 

dan ekologis. 

Setiap kebiasaan ini membawa pesan yang dalam, mulai 

dari Ngabekti marang Gusti yang memperkuat ibadah, sampai 

Nguri-uri Pratiwi yang menumbuhkan rasa cinta lingkungan. 

Semua dikemas dengan bahasa yang dekat, kegiatan yang 

menyenangkan, dan semangat khas pelajar: aktif, kreatif, dan 

kolaboratif. Yuk, kita pelajari bersama enam kebiasaan ini dan 

mulai menanamkan karakter pelajar berkemajuan sejak hari 

pertama! 

 

A. Ngabekti Marang Gusti (Berbakti kepada Tuhan) 

Berbakti kepada Allah SWT dimulai dari ibadah yang 

tertib, khususnya salat lima waktu. Ibadah bukan 

sekadar kewajiban, tapi kebutuhan hati agar hidup 
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lebih tenang dan terarah. Hal yang bisa dilakukan 

ketika FORTASI: 

a) Tantangan “Salat 5 Waktu Berjamaah”  

b) Shalat Dhuha di setiap pagi 

c) Berdoa setiap mengawali kegiatan 

d) Membaca surat pendek tiap selesai salat 

Rekomendasi Program:  

Mutabaah Yaumiyah adalah lembar catatan ibadah 

harian untuk peserta FORTASI, berisi pantauan salat 

berjamaah, tilawah, dzikir, dan amalan baik lainnya. 

Tujuannya melatih konsistensi dan membiasakan 

hidup dekat dengan ibadah selama FORTASI 

berlangsung. 

 

B. Bagas Waras (Sehat Jasmani & Rohani) 

Sehat fisik dan mental penting agar kuat belajar, 

berorganisasi, dan beribadah. Hidup sehat adalah 

bagian dari ibadah dan bentuk syukur atas tubuh yang 

Allah titipkan. Hal yang bisa dilakukan Pelajar ketika 

FORTASI: 

a) Olahraga ringan setiap hari 

b) Mengonsumsi makanan bergizi 

c) Mengadakan senam bersama 

Rekomendasi Program:  

Forum Family Group (FFG) adalah kelompok kecil 

peserta FORTASI (8–12 orang) yang dibimbing oleh 

satu fasilitator (kakak IPM). FFG menjadi ruang 

interaksi dan pembinaan yang akrab, untuk 

menumbuhkan kebersamaan, saling peduli, dan 

semangat belajar bersama. 
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C. Remen Maos (Gemar Membaca) 

Membaca membentuk pelajar yang cerdas dan kritis. 

Rendahnya literasi bukan soal fasilitas, tapi kebiasaan. 

Islam menjunjung tinggi ilmu dan bacaan. Hal yang 

bisa dilakukan Pelajar ketika FORTASI: 

a) Membiasakan budaya membaca 

b) Membawa buku bacaan 

c) Saring sebelum Sharing 

Rekomendasi Program:  

Maos Sareng adalah kegiatan membaca bersama dalam 

suasana santai dan akrab, bisa dilakukan saat sesi 

Family Group (FFG) atau mengadakan waktu khusus 

untuk membaca. Tujuannya menumbuhkan minat 

baca, memperluas wawasan, dan melatih berpikir kritis 

lewat diskusi ringan. 

 

D. Unggah-Ungguh (Beradab & Berakhlak) 

Unggah-ungguh berarti sopan, santun, dan berakhlak 

mulia, baik offline maupun online. Di tengah krisis 

adab, pelajar IPM harus jadi teladan. Hal yang bisa 

dilakukan Pelajar ketika FORTASI: 

a) Menggunakan bahasa jawa krama 

b) Bijak dalam menggunakan Media Sosial 

c) 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dengan 

orang lain 

Rekomendasi Program: 

Program “Magic Word” adalah kegiatan pembiasaan 

penggunaan kata-kata sopan seperti tolong maaf, 

terima kasih, dan permisi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuannya untuk menanamkan kesantunan, empati, 
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dan rasa hormat dalam interaksi sosial di lingkungan 

sekolah. 

 

E. Tepa Arta (Bijak Mengelola Uang) 

Belajar mengelola uang sejak dini penting agar tidak 

boros dan bisa berbagi. Keuangan bukan soal banyak, 

tapi soal bijak. Hal yang bisa dilakukan Pelajar ketika 

FORTASI: 

a) Jajan hemat, cermat, dan sehat 

b) Menabung 

c) Infak atau berbagi 

Rekomendasi Program: 

Koin Kebahagiaan adalah gerakan infaq harian dari 

peserta FORTASI, minimal Rp1.000, sebagai latihan 

kepedulian sosial dan semangat berbagi. Dana yang 

terkumpul disalurkan melalui LAZISMU setempat 

untuk kegiatan sosial. 

 

F. Nguri-uri Pratiwi (Menjaga Lingkungan) 

Cinta lingkungan bukan sekadar tren, tapi tanggung 

jawab iman. Jangan hanya aktif di medsos, tapi juga 

aksi nyata. Hal yang bisa dilakukan Pelajar ketika 

FORTASI: 

a) Membuang sampah pada tempatnya 

b) Memungut sampah yang berserakan 

c) Memilah dan memilih sampah 

d) Membawa tempat makan dan tumbler pribadi 

Rekomendasi Program: 

kampanye Student Earth Generation, peserta 

FORTASI diajak membawa tumbler dan bekal sendiri 
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untuk mengurangi sampah plastik serta membiasakan 

hidup sehat dan peduli lingkungan. 
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KAMPANYE PELAJAR 

FORTASI IPM JAWA TENGAH 

TAHUN 2025 

 

 Kondisi lingkungan hidup saat ini semakin 

mengkhawatirkan akibat meningkatnya polusi, kerusakan 

alam, serta minimnya kesadaran akan pentingnya menjaga 

kelestarian bumi. Pelajar sebagai agent of change memiliki 

potensi besar dalam menanamkan kebiasaan positif dan 

menyebarkan pesan-pesan lingkungan yang membangun.  

 Untuk mendukung hal tersebut, aksi kampanye 

Student Earth Generation hadir  untuk mengintegrasikan 

unsur edukasi, ekspresi, dan publikasi sebagai sarana 

kampanye pelajar dalam menjaga bumi. Diharapkan kegiatan 

ini mampu menumbuhkan kepedulian lingkungan secara 

berkelanjutan di kalangan peserta didik. 

 

A. RINCIAN TEKNIS PELAKSANAAN 

a. Hari Ke-1 / Individu 

1. Agenda  : Eco Talk   

2. Waktu  : 15 - 30 Menit 

3. Tempat  : Kelas 

4. Rangkaian : 

a. Pembukaan Eco Talk oleh 

Moderator 

b. Diskusi Eco Talk oleh 

Fasilitator Fortasi 

c. Tanya jawab Eco Talk 

bersama Peserta 

d. Penutupan Eco Talk oleh 

Moderator 
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File Materi 

Eco Talk 

 

b. Hari Ke-2 / Kelompok 

1. Agenda  : Eco Art  

2. Waktu  : 30 - 60 Menit 

3. Tempat  : Kelas 

4. Rangkaian : 

a. Sosialisasi Teknis Eco Art 

oleh Fasilitator 

b. Pembuatan poster Eco Art 

oleh Peserta 

c. Penyerahan karya Eco Art 

kepada Fasilitator 

 

 

 

File Juknis 

Eco Art 

 

c. Hari Ke-3 / Kelompok 

1. Agenda  : Eco Content 

2. Waktu  : 15 - 30 Menit 
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3. Tempat  : Kelas  

4. Rangkaian : 

a. Pembuatan Content hasil 

karya Eco Art oleh PR IPM 

b. Publikasi konten karya Eco 

Art ke Instagram oleh PR IPM 

c. Publikasi dengan tag 

@ipm.jateng 

 

 

 

File Materi 

Eco Art 

 

B. PAKET TEKNIS KAMPANYE 

FORTASI 1 

HARI 

FORTASI 2 

HARI 

FORTASI 3 

HARI 

Eco Talk dan 

Eco Content 

Eco Talk Eco Talk 

 Eco Art dan Eco 

Content 

Eco Art 

  Eco Content 
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C. PENGELOMPOKAN PESERTA 

a. Peserta dibagi menjadi kelompok berisi 5–7 

orang 

b. Setiap kelompok wajib: 

1. Mengikuti kegiatan Eco Talk 

2. Membuat minimal 1 karya Eco Art 

3. Memposting karya Eco Art ke media 

sosial 

 

D. INDIKATOR KEBERHASILAN 

a. 100% siswa mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan 

b. Terbentuk minimal 1 karya Eco Art per 

kelompok 

c. Terpublikasi karya Eco Art per Kelompok di 

media sosial 

 

 Kampanye "Student Earth Generation" menjadi sebuah 

gerakan kecil yang diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran besar di kalangan peserta didik tentang pentingnya 

menjaga kelestarian bumi. Melalui edukasi, ekspresi, dan 

publikasi di media sosial, siswa diajak untuk menjadi agen 

perubahan yang peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Save 

Our Planet, Starts From Us. 
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MANUAL ACARA 

FORTASI IPM JAWA TENGAH 

TAHUN 2025 

 

Berbeda dari FORTASI sebelumnya, FORTASI 2025 

menghadirkan serangkaian kegiatan yang lebih variatif dan 

berdampak. Rundown acara dirancang secara sistematis 

mencakup berbagai unsur utama: materi, habituasi, kampanye, 

dan berbagai agenda lainnya. Setiap sesi telah dipetakan agar 

selaras dengan tujuan FORTASI sebagai gerbang awal proses 

kaderisasi dan penguatan pelajar berkemajuan. 

Manual rundown ini disusun sebagai panduan teknis 

dalam pelaksanaan FORTASI 2025, agar setiap elemen 

kegiatan berjalan efektif, terukur, dan bermakna. Kami 

berharap, melalui rangkaian ini, FORTASI 2025 menjadi titik 

awal bagi pelajar Muhammadiyah untuk menjelajahi nilai-nilai 

keislaman, kemuhammadiyahan, dan kepemimpinan pelajar 

berkemajuan. 

 

Manual Acara Hari 1 

WAKTU KEGIATAN 

07.30 - 08.00 Orientasi 

08.00 - 09.00 Taaruf Gayeng 

09.00 - 10.30 Materi Keislaman 

10.30 - 11.00 Sholat Dhuha 

11.00 - 11.45 Diskusi 1 

11.45 - 12.30 Ishoma 

12.30 – 13.00 Kampanye 1 

13.00 - selesai Perpulangan 
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Manual Acara Hari 2 

WAKTU KEGIATAN 

07.00 - 07.30 Sholat Dhuha 

07.30 - 09.00 Materi Kemuhammadiyahan 

09.00 - 09.30 Diskusi 2 

09.30 - 11.00 Materi Ke-IPM-an 

11.00 - 11.30 Diskusi 3 

11.30 - 12.30 Ishoma 

12.30 – 13.30 Kampanye 2 

13.30 - selesai Perpulangan 

 

Manual Acara Hari 3 

WAKTU KEGIATAN 

07.00 - 07.30 Sholat Dhuha 

07.30 - 09.00 Materi Pilihan 

09.00 - 09.30 Diskusi 4 

09.30 - 11.00 Elaborasi Materi 

11.00 - 11.30 Kampanye 3 

11.30 - 12.30 Ishoma 

12.30 - 13.30 Penutupan 

13.30 - selesai Perpulangan 
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